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Economic Update — Indeks Penjualan Eceran pada Oct-2023 diperkirakan tetap kuat

Kinerja penjualan eceran secara tahunan pada bulan Oktober 2023 diprakirakan masih tumbuh positif. Hal tersebut tecermin dari Indeks Penjualan Riil (IPR) Oktober
2023 sebesar 206,3, atau tumbuh sebesar 1,8% (yoy). Peningkatan tersebut didorong oleh pertumbuhan kelompok suku cadang dan aksesori sebesar 12,0% yoy,
kemudian diikuti oleh barang sandang sebesar 9,0% yoy, perlengkapan rumah tangga lainnya sebesar 5,0% yoy. Pertumbuhan penjualan eceran tersebut terkonfirmasi
dengan data realisasi MSI pada Oktober 2023 yang mencatat pertumbuhan sebesar 35,8% yoy.

Kinerja penjualan eceran secara tahunan pada bulan September 2023 masih tumbuh positif. Hal tersebut tecermin dari Indeks Penjualan Riil (IPR) September 2023
sebesar 201,1, atau tumbuh sebesar 1,5% (yoy). Peningkatan tersebut didorong oleh pertumbuhan seperti suku cadang dan aksesori sebesar 11,5% yoy, bahan bakar
kendaraan bermotor sebesar 9,9% yoy serta sub kelompok sandang sebesar 13,6% yoy. Sementara itu, untuk kategori lain seperti peralatan informasi dan komunikasi
masih dalam fase normalisasi pasca pandemi. Peningkatan penjualan suku cadang dan aksesori didorong oleh kenaikan penjualan otomotif yang pada lima tahun lalu
mencapai target penjualan sebesar 1,15 juta unit. Kenaikan tersebut didorong oleh pembangunan infrastruktur jalan yang menjadi katalis positif terhadap pertumbuhan
industri otomotif. Kenaikan penjualan suku cadang juga didorong oleh kebutuhan replacement berhubung usia suku cadang pada umumnya memang akan habis pakai
dalam kurun waktu 4 sampai 6 tahun dan terus berlanjut seiring dengan masa habis pakai.

Penjualan eceran diperkirakan meningkat pada 3 bulan mendatang yakni bulan Desember 2023. Kondisi tersebut tercermin dari Indeks Ekspektasi Penjualan (IEP)
pada Desember 2023 sebesar 150,6 yang meningkat tinggi dari bulan sebelumnya sebesar 136,6. Untuk ekspektasi penjualan pada Maret 2024, yaitu 6 bulan
mendatang, IEP tercatat sebesar 134,5 atau lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 122,4. Kenaikan IEP pada Maret 2024 disebabkan oleh adanya periode
Ramadan yang menjadikan peningkatan permintaan akan barang yang disertai dengan tekanan inflasi yang diprakirakan tetap terjaga di bawah 3,0%. Indeks Ekspektasi
Harga (IEH) diprakirakan mencapai 131,2 pada Desember 2023 karena pola musiman, lebih tinggi dari bulan sebelumnya sebesar 119,9. Kami melihat tekanan harga
tersebut tetap terkendali karena didukung oleh ketersediaan pasokan dan kelancaran distribusi barang yang memang sudah dipersiapkan dari sebelumnya menjelang
perayaan natal dan tahun baru.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan kinerja penjualan eceran akan terus membaik sampai akhir tahun 2023. Hal ini sejalan dengan perbaikan konsumsi
rumah tangga di 2023 yang kami perkirakan akan tumbuh sebesar 5,00% yoy (vs. 4,93% yoy pada 2022). Kinerja penjualan eceran juga didukung oleh terjaganya inflasi
yang diperkirakan sebesar 3,0+1% sampai akhir tahun 2024. Ke depan, kami melihat kondisi ketidakpastian ekonomi global masih dapat mempengaruhi terhadap
keyakinan konsumen. Namun, di sisi lain, ekonomi domestik yang cukup resilien terhadap tekanan tersebut dapat memberikan katalis positif bagi tingkat keyakinan
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (11/09). Investor mencerna peryataan ketua the Federal Reserve (the Fed) yang
mengindikasikan upaya pengetatan lebih lanjut mungkin perlu dilakukan untuk menurunkan tingkat inflasi. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,65% ke posisi
33.891,9 (+2,25% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 0,81% ke posisi 4.347,4 (+13,23% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik sebesar 13,16 bps menjadi 4,62%
(+74,9 bps ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (11/09). FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,73% ke posisi 7.455,7 (+0,05%
ytd) dan DAX Jerman juga naik sebesar 0,81% ke posisi 15.352,5 (+10,26% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi, dengan indeks Nikkei 225 naik sebesar 1,49% ke
posisi 32.646,5 (+25,11% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,33% ke posisi 17,511.3 (-11.5% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (11/09). Penguatan tersebut didukung oleh sentimen positif investor terhadap rilis kinerja Penjualan
Eceran pada Oktober 2023 yang diprediksi meningkat, tercatat sebesar 206,3, atau menunjukkan pertumbuhan tahunan sebesar 1,8% yoy yang mengindikasikan
bahwa permintaan domestik masih kuat. IHSG ditutup menguat sebesar 0,50% ke posisi 6.838,2 (+1,3% mtd atau -0,2% ytd). Indeks saham besar yang turut mendorong
IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Barito Renewables Energy (+18,8% ke posisi 5.225), Barito Pacific (+4,9% ke posisi 1.070), Bank
Mandiri (+0,4% ke posisi 5.875). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR466,7 miliar pada penutupan perdagangan kemarin. Pada bulan November 2023
mencatatkan net outflow sebesar IDR2,1 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 tercatat net outflow sebesar IDR15,3 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 8 November
2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR820,4 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu masih tercatat net inflow IDR10,0 triliun dan
sepanjang tahun 2023 tercatat net inflow sebesar IDR58,2 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi
tersebut adalah sebesar 14,8%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (11/09). Rupiah terdepresiasi tipis sebesar 0,03% ke posisi IDR15.655 per USD (apresiasi 1,45%
mtd atau depresiasi 0,56% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.637-15.668. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.743-6.849 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.635 dan 15.712.
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News Highlights

. Kinerja keuangan PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) berhasil tumbuh sepanjang periode 3Q23. Pertumbuhan ini tercermin dari kenaikan pendapatan dan laba
bersih sepanjang 3Q23. Perusahaan membukukan pendapatan sebesar IDR9,33 triliun per 3Q23. Pendapatan HRTA tumbuh 82,83% (yoy) dari posisi pendapatan
di periode 3Q22 yang hanya Rp 5,10 triliun. Secara rinci, pendapatan HRTA didominasi oleh penjualan perhiasan dan logam mulia dari segmen grosir senilai
IDR7,85 triliun, lalu dilanjutkan dari penjualan toko senilai IDR1,41 triliun. (Kontan, 10 November 2023)

. PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk atau Mitratel (MTEL) telah merealisasikan capex sebesar IDR4,2 triliun sepanjang 3Q23. Jumlah tersebut setara dengan 60%
dari total alokasi capex tahun 2023 yang sebesar IDR7 triliun. Direktur Investasi MTEL menjelaskan, 61% realisasi capex digunakan untuk pembangunan organik
dan 39% untuk keperluan kegiatan akuisisi. Sebagai informasi, sepanjang 3Q23 perusahaan telah mencatatkan pendapatan dan laba tahun berjalan masing-
masing senilai IDR6,27 dan IDR1,43 triliun atau tumbuh 11,89% (yoy) dan 16,6% (yoy). Adapun peningkatan pendapatan dan laba dikontribusi oleh peningkatan
atas revenue dari tower leasing sebesar 13,7% (yoy) yang didorong oleh penambahan tenant dan penambahan tower. (Kontan, 10 November 2023)

. PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) semakin gencar melakukan ekspansi terutama menambah jumlah pabrik. Direktur Utama CLEO mengatakan, pada tahun
2023 perusahaan melakukan penambahan tiga pabrik baru yang berada di Lampung, Manado, dan Palembang. Dengan demikian, diharapkan CLEO akan memiliki
32 pabrik yang akan beroperasi di tahun 2023. Adapun mengenai capex tahun ini, perusahaan mengalokasikan dana sebesar IDR300 miliar. Sementara itu tercatat
hingga 9M23, CLEO telah menggunakan capex sebesar IDR238 miliar, yang sebagian besar untuk memperluas pabrik, jaringan dan menambah mesin baru.
(Kontan, 10 November 2023)
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